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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

 Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

misalnya kapital dan tenaga kerja. Selain itu, terdapat beberapa faktor lainnya yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara, antara lain inovasi teknologi, tingkat 

pendidikan dan foreign direct investment. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak dari adanya inovasi teknologi, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan 

foreign direct investment terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan Korea Selatan 

dalam jangka panjang maupun jangka pendek dengan menggunakan model Vector Error 

Correction Model (VECM). Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah patent application berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (GDP) Indonesia dalam jangka pendek dan berpengaruh negatif signfikan 

dalam jangka panjang. Hal tersebut dikarenakan pedaftaran paten Indonesia 

didominasikan oleh pendaftar luar negeri sedangkan pendaftaran Indonesia sendiri 

lebih sedikit. Kemudian hasil juga menunjukkan bahwa jumlah patent application 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP) Korea Selatan 

dalam jangka panjang dan berpengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek. 

Nampaknya di Korea Selatan pengaplikasian temuan dalam industri membutuhkan 

waktu yang cukup dalam meningkatkan penghasilan barang dan jasa yang pada 

akhirnya akan berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonominya. 

2. Jumlah tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

(GDP) Indonesia dalam jangka pendek dan berpengaruh negatif signifikan dalam 

jangka panjang. Hal tersebut menunjukkan peningkatan jumlah tenaga kerja di 

Indonesia yang tidak terserap di sektor formal, dalam jangka pendek dapat terserap 

dalam sektor informal sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, namun dalam jangka panjang tidak dapat diandalkan untuk pertumbuhan 

ekonomi. Kemudian jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (GDP) Korea selatan dalam jangka pendek dan berpengaruh 

tidak signifikan dalam jangka panjang. Hal tersebut dikarenakan jumlah tenaga kerja 

yang digunakan meliputi tenaga kerja yang bekerja dan menganggur, dimana akhir-

akhir ini tingkat pengangguran meningkat di Korea Selatan. 
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3. Tingkat pendidikan tersier berpangaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (GDP) Indonesia dalam jangka pendek dan berpengaruh negatif signifikan 

dalam jangka panjang. Hal tersebut dikarenakan APK perguruan tinggi Indonesia 

masih jauh rendah dibandingkan dengan APK perguruan tinggi negara lain, misalnya 

Korea Selatan. Tingkat pendidikan tersier berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (GDP) Korea Selatan dalam jangka pendek dan berpengaruh 

tidak signifikan dalam jangka panjang. Kemungkinan hal tersebut dikarenakan data 

yang digunakan merupakan APK, dimana angka tersebut tidak menunjukkan berapa 

banyak sebenarnya angkatan kerja yang sudah berpendidikan tinggi di Korea 

Selatan. 

4. Foreign direct investment berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (GDP) Indonesia dalam jangka pendek dan berpengaruh negatif signifikan 

dalam jangka panjang. Hal tersebut dikarenakan kondisi investasi di Indonesia 

masih sangat fluktuatif. Kemudian foreign direct investment berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP) Korea Selatan dalam jangka 

pendek dan berpengaruh positif signifikan dalam jangka panjang. Hal tersebut 

dikarenakan mungkin dalam jangka pendek perusahaan Multinational Corporation 

(MNC) Korea Selatan melakukan impor bahan baku atau modal dari negara induk 

atau negara lainnya. 

 Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, pendaftar paten di Indonesia 

rata-rata didominasikan oleh pendaftar paten luar negeri dan bukan domestik. Maka dari itu, 

diharapkan Indonesia dapat meningkatkan aplikasi paten oleh penemu domestik, misalnya 

dengan memberi lebih banyak insentif pada penemu atau memberi dana yang lebih banyak 

pada penelitian dan pengembangan. Negara maju seperti Korea Selatan memiliki patent 

application besar yang akan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonominya. Selain 

itu, dalam penelitian ini penggunaan data Angka Partisipasi Kasar (APK) tidak akurat 

sehingga penulis menyarankan lebih baik jika menggunakan variabel yang lebih tepat 

mengukur jumlah pekerja berpendidikan tinggi. 
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